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1.1 Latar Belakang

Laba garningg merupakan salah satu informasi dalam laporanrigarayang
sangat penting untuk mengukur kinerja perusahaamusBhaan dengan tingkat laba
yang lebih tinggi memiliki kinerja yang lebih bagkbandingkan dengan perusahaan
yang memiliki laba yang lebih rendah. Dalam melakukencatatan laba, perusahaan
diberikan fleksibilitas oleh standar akuntansi kntonemilih metode akuntansi
maupun estimasi yang akan digunakan. Fleksibiliéasebut akan mempengaruhi
kualitas labadarnings quality yang dihasilkan oleh perusahaan.

Fenomena adanya praktik manajemen laba ini telamuneulkan beberapa
kasus dalam pelaporan akuntansi yang secara lhatakui. Seperti kasus skandal
akuntansi yang terjadi pada raksasa elektronik Jegsng Toshiba pada tahun 2015.
Sebanyak 21 kasus pembukuan per 31 Maret 2014ameautterkait pekerjaan
kontruksi, perhitungan dan pembukuan Toshiba teldipalsukan sehingga
pendapatan perusahaan seolah meningkat. Secaial@smnba telah mengumumkan
kesalahan perhitungan sebesar 54,8 miliar yen. Nathau 8 banyak pengamat dan
ahli memperkirakan pemalsuan pembukuan itu dipgkkin mencapai 150 miliar yen
(Tribunnews2015). Hasil dari penyelidikan yang dilakukan ateum independen,

Toshiba melakukan praktik manajemen laba dengarbitelebinkan keuntungan



US$12 miliar dolar selama beberapa tahun. Kemumgkiroshiba akan memasukkan
kerugian bersih sebesar 10 miliar yen atau sel®pt,17 triliun pada laporan
keuangannya tahun 2014/2015. Pada 1 September Z2Ddshiba menunda
mengumumkan laporan keuangannya untuk yang kedliay&a karena adanya
penemuan kesalahan perhitungan akuntansi. Perusdbesebut memiliki waktu
hingga 7 September, jika tidak berisiko delistiragidursa saham. Saham Toshiba
naik 2,5 persen pada perdagangan Kamis 3 Septes#mentara di pasar lebih luas,
TOPX, naik 1,9 persen. Melihat dari upaya yang kdikan, ada kemungkinan
Toshiba bisa melewati batas waktu yang ditentuklawsViva.com : 2005)

Kasus yang dialami PT Kimia Farma ditemukan adasgmh saji dalam
laporan keuangan yang mengakibatkan lebih sajir¢tagment) laba bersih untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp rBiar yang merupakan
2,3 % dari penjualan dan 24,7% dari laba bersitalSsaji ini terjadi dengan cara
melebih sajikan penjualan dan persediaan padat3usaha, dan dilakukan dengan
menggelembungkan harga persediaan yang telah idedooleh Direktur Produksi
untuk menentukan nilai persediaan pada unit digiiPT Kimia Farma per 31
Desember 2001. Selain itu manajemen PT Kimia Fanmlakukan pencatatan ganda
atas penjualan pada 2 unit usaha. Pencatatan gardilakukan pada unit-unit yang
tidak disampling oleh auditor eksternal. Terhadagitar eksternal yang mengaudit
laporan keuangan PT Kimia Farma per 31 Desembet, Bfpepam menyimpulkan
auditor eksternal telah melakukan prosedur auditptiag yang telah diatur dalam

Standar Profesional Akuntan Publik, dan tidak ditkam adanya unsur kesengajaan



membantu manajemen PT Kimia Farma menggelembuniggantungan. Bapepam
mengemukakan proses audit tersebut tidak berhasilgatasi resiko audit dalam
mendeteksi adanya penggelembungan laba yang ddakBR Kimia Farma. Atas

temuan ini, Bapepam memberikan sanksi kepada PTiaKikarma administratif

sebesar Rp 500 juta, Rp 1 milyar terhadap direksrl PT Kimia Farma dan Rp 100
juta kepada auditor eksternal (Tempo.com : 2002)

Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat endarb dan meningkatkan
nilai perusahaan kepada para pemegang saham. Meleatwrporate governance
dapat berupa mekanisme internal, yaitu: struktupekdlikan yang salah satu
aspeknya adalah konsentrasi kepemilikan sahamktstraewan komisaris yang
salah satu aspeknya adalah komposisi dewan kosjiskan mekanisme eksternal,
yaitu: pengendalian oleh pasar, kepemilikan insimioal, serta audit oleh auditor
eksternal. (Nuryaman: 2009).

Berdasarkan penelitian — penelitian sebelumnya,umgnrNuryaman (2009)
konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif tenhadaanajemen laba, Ini
mengindikasikan bahwa konsentrasi kepemilikan dapanjadi mekanisme
corporate governancbagi perusahaan, sehingga mampu membatasi mamajebze
maka laba di perusahaan semakin berkualitas. redldet berbeda atau kontradiktif
dengan penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006)gymenyatakan komposisi

dewan komisaris berpengaruh secara negatif teriaddjpas laba.



Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelunyareg telah diuraikan diatas
maka dapat diketahui bahwa masih terdapat beb@ejb@daan hasil penelitian atas
pengaruh mekanismeorporate governanc@erusahaan terhadap manajemen laba.
Maka dari itu peneliti melakukan penelitian kemlzdés penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufajmg terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Hal ini dilakukan karena paliaan manufaktur merupakan
kelompok dominan dalam seluruh perusahaan yangftarddi BEI. Penelitian ini
melihat data — data perusahaan sektor manufakng texdaftar di BEIl pada tahun
2014 — 2015.

Alasan penulis melakukan penelitian : pertama, rmési laba merupakan
informasi penting bagi investor dalam mengambilltapan terkait dengan investasi
yang akan dilakukan sehingga kualitas informasalsbng dilaporkan perusahaan
menjadi perhatian utama, karena laba yang tidakubétas akan menyesatkan
investor dalam mengambil keputusan. Kedua, didugava mekanismeorporate

governancéerpengaruh terhadap manajemen laba.

1.2 Identifikas Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan adakgberti pada kasus
perusahaan Toshiba yang melakukan tindak pemalspambukuan yang
diperkirakan mencapai 150 miliar. Dimana toshibdakgkan praktik manajemen

laba dengan melebih-lebihkan keuntungan US$12 insiéama beberapa tahun. Juga



seperti pada PT Kimia Farma Tbk yang melakukan peamen laba berupa kesalahan
dalam penilaian persediaan barang jadi dan pemyaag mengakibatkaoverstated

laba bersih sebesar Rp32,7 miliar.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapahdskan masalah yang ada
sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme&orporate governanceperusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI?
2. Bagaimana manajemen laba perusahaan manufaktutemadtar di BEI?

3. Bagaimana pengaruh mekanisme corporate governari@dap manajemen laba?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksud penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah memperoleh datsagai bahan penyusunan
skripsi yang diajukan sebagai salah satu syaragikn ujian akhir pada program

studi akuntansi S1, Fakultas Ekonomi Universitasg8a Buana.



1.4.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui mekanismecorporate governance pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui manajemen laba pada perusahaasfaktur yang terdaftar di

BEI.
3. Untuk mengetahui pengaruh mekanisno®rporate governanceterhadap

manajemen laba.

15 Kegunaan Penelitian

Setelah mengetahui masalah-masalah dari uraigaginzaka kegunaan yang

diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitiamadalah menambah wawasan,

pengetahuan, dan pemahaman tentang akuntansi dangea yang lebih mendalam

mengenai mekanisnmmrporate governancdan manajemen laba perusahd2empat
memberikan informasi kepada perusahaan dalam meksnkebijakan akuntansi
yang berkaitan dengan mekanisowgporate governancéan manajemen laba
perusahaan. Dapat memberikan informasi sebaganl@@rimbangan sebelum
investor menentukan keputusan investasinya. Dapatbarikan manfaat melalui
peningkatan wawasan tentang faktor — faktor yamgereyaruh terhadap kualitas

laba.



1.6 Kerangka Pemikiran
1.6.1 Landasan Teori

Menurut Forum for Corporate Governancen Indonesia (FCGI : 2011)
Corporate Governancdapat didefinisikan sebagai:
“Seperangkat aturan yang mengatur hubungan aneregang saham, manajer,
kreditor, pemerintah, karyawan dan stakeholdermaiedan eksternal lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan tanggung jawab me&at&a,dengan kata lain suatu
system yang mengatur dan mengendalikan perusah@iajuan dari tata kelola
perusahaan adalah untuk menciptakan nilai tambabi kpara pemangku

kepentingan”.

Menurut Organization for Economic Coperation and Developm@ECD)
Corporate Governancadalah :
“Corporate Governance is the system by which kessncorporation are directed
and controlled. The corporate governance structpecifies the distribution of right
and responsibilities among different participant tine corporation, such as the
boards, manager, shareholders, and other stakehslded spells out the rules and

provides the structure through which the compangdlves are set, and the means

Pengertian laba menurut Yohanas (2014:1) adalah :
“Tambahan kemampuan ekonomik (kemakmuran) yangndahta dengan

kenaikan kapital dalam suatu periode akuntansi ybatpsal dari operasional



produksi perusahaan, dalam arti luas dapat dikosisatau ditarik oleh entitas atau

pemilik kapital tanpa mengurangi kemampuan ekondapital awal”.

Berdasarkan keterangan diatas, maka kerangka pamiteoritis penelitian

ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Mekanisme Corporate Governance:
1. Kepemilikan Intitutional

2. Kepemilikan Manajerial

3. Komposisi Dewan Komisaris

N

Leverage

1. Ukuran Perusahaan

3. Profitabilitas (Variabel Kontrol)

1.6.2 Studi Empiris

Manajemen Laba

Berbagai penelitian terdahulu sehubungan dengaglipan ini dirangkum dalam

tabel 1.1
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti dan Indikator Hasll
Judul
2. Manajemen a) Mekanisme - Mekanismecorporate governanckerpengaruh
laba: Studi Corporate terhadap manajemen laba dengan tingkat
Pengaruh Governance pengaruh yang lemah.




kup

N

No Peneliti dan Indikator Hasil
Judul

Mekanisme - Kepemilikan Kepemilikan institutional memberikan tingkat

Corporate Intitutional pengaruh terhadap manajemen laba yang ct

Governance - Kepemilikan kuat.

Dan  Dampak Manajerial Kepemilikan manajerial memberikan tingkat

Manajemen - Komposisi pengaruh terhadap manajemen laba yang

Laba Dengar Dewan lemah.

Menggunakan Komisaris Komposisi dewan komisaris memberikan

Analisis Jalur b) Manajemen laba tingkat pengaruh terhadap manajemen laba

Gideon Sb yang sangat lemabh.

Boediono Mekanisme corporate governance dan

(2005) manajemen laba secara bersama — sama
mempunyai pengaruh yang cukup kuat
terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh a) Struktur Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
Struktur Kepemilikan signifikan terhadap pengelolaan laba.
Kepemilikan, - Kepemilikan Kualitas audit tidak berpengaruh secara
Ukuran Keluarga signifikan terhadap pengelolaan laba.
Perusahaan, dan - Kepemilikan Komposisi dewan komisaris tidak berpengar
Praktek Institutional secara signifikan terhadap pengelolaan laba
Corporate b) Ukuran Perusahaan - Komite audit mempunyai pengaruh negatif
Governance c) Praktek Corporate| tidak signifikan terhadap pengeloaan laba.
Terhadap Governance Tidak terdapat hubungan signifikan antara
Pengelolaan - Ukuran KAP pengelolaan laba dengan dengan kepemilike
Laba Earnings - Komposisi institutional.

Management Dewan
Veronica N.P. Komisaris
Siregar dar Independen
Siddharta - Keberadaan
Utama : 2005 Komite Audit
d) Pengelolaan Laba

7. Pengaruh a. Mekanisme Kepemilikan manajerial secara positif ¢
Mekanisme Corporate signifikan mempengaruhi manajemen laba.
Corporate Governance Proporsi dewan komisaris independen tidak
Governance - Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap manajemer
Terhadap Intitutional laba.

Manajemen laba - Kepemilikan Komite audit tidak berpengaruh secara

Dul Muid : Manajerial signifikan terhadap manajemen laba.

2005 - Dewan Kepemilikan institutional secara positif dan
Komisaris signifikan mempengaruhi manajemen laba.
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No Peneliti dan Indikator Hasll
Judul
- Komite
Audit

b. Manajemen laba

Sumber : Data diolah 2017
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1.6.3 HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapgahgsenelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris(Sugiyodd.93).

Menurut Moh.Nazir (201:151) hipotesis adalah petaga yang diterima secara
sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana agaha saat fenomena dikenal
dan merupakan dasar kerja serta panduan dalarnkaserif

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu mekar@ssood Corporate
Governancéderpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaafaktur

yang terdaftar di BEI.

1.6.4 Lokas dan Waktu Penelitian

Perusahaan yang menjadi objek penelitian skripsidalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiauh 2014 — 2016.



